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mwﬁp,m Kitab Si King fertulis : e b

“ Telab kau poaskan ako dengan arak,
kau kenyangkan aku déngan Kebajikan. ** p
Kata2 kenyang itu menunjukkan tentang Cinta ]
sibh dan Kebenaran. Kalau orang sudab_ demikig
masakan orang masih inginkan ikan atau pasi T,
orang lain ? Kalaw orang sudah termasyur dan
rum namanya musihkah meoginginkan pakaian be
lam pembetian orang ? **

( Bingcu VIA : 17 )

Nabi Khongcu bersabda : * Bila negeri dalam Ji
iao Suci, hendaklah berani didalam kata? ddn b
raoi didalam perbuatan. Bila negeri ingkar dari
lao Suci, hendaklah berani dalam perbuatan di
mengalabh dalam bicara. )

( Sabda Suci X1V : 3 )
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Ulat sofera masim semi tak pecnak lelah

tetap memintal harapannya siang dan malam
musnahnya mereka tidak menjadi soal apa-apa.
karena bukankah cinta tak pernah lenyap ?

Kupersembahkan :

Untuk ayah dan ibu yang kuhormati
Istriku Lilik Kirana Dewi yang kucintai
Putri pertamaku Céndrayani

Putera keduaku Onny Dahana

dan teman? Korps Kesenian Genta Budays:



TADA terlukbkan lagi betapa murkany

naga lautan Timur atau Tong Hay

Ong itu.
Ia memberi perintah seluruh komandan pasuka
ir béerkumpul untuk meéngiringkannya  me
bocah yang telah berani membunuh panghm
‘ton Leng Siauw Tian. '
Komandan2 pasukan kerajaan laut xtu berbaris
untuk mendengar maklumat rajanya.

— Hari ini kérajaan kita telah menda
gangguan dari seorang bocah geladak yang senj
menggoyang goyangkan pusakanya di sungal,
Wan Hoo untuk merobohkan istana ini. ',
Panghma Likun yang kukirimkan naas sekali M
dibunuh bocah geladak itu. Oleh krn-nya man



gite tuotut kematiao Liciangkua !

Dia adalah utusan langsung dari Thian Ong ( raja
langit ). Kematianoya akan menerbitkan kemurka-
an Chian Oag. Siapkanlah kesatuan2 kalian dan ma
rilab turutkan aku menangkap bocah geladak itu !
Seremmpak komaondan? Liongpeng afau barisan naga
itu mepyatakan kesediaannya dan bersiap diri,
Akan tetapi sebelum naga raja lautan Timur ito
memberi aba? maju,

Datanglah dengan bergegds putera’ ketiga Tonghay
Liong Ong atav Sam thaycu yang bernama Ngo
Peng. : ;

Putera pangeran ketiga ini iaju bersembah dan me
panyakan scbab rnusababoya sebiogga ayahanda ba
ginda begitu murka. ;

— Hu O\ jangan bersusdb hati dan bertin~
dak s-ndiri. Uantuk membereskan bocah geladak-
mengapa hdrus menurunkan golok mustika? Buar-
lah awakoda maju menapgkap dan mencincang tu-
buh geladak itu! -

Toag hay Liongong melhat putera ketiganya cu-
kup hbay desgan lapang bati meluluskannya.

— Buiklah, kau boleh bevangkat Ngo Peong,
akan tetani ber-hati<lan, geladak itu lihay sekali !

~— Hu ong jangan khawalir, anakonda dapat
membawa diri.
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Setelah mendapatkan persetujuan ayahnya §
Thaycu Ngo Pang lalu memberi hormat. Kemu
an mengepalakan barisan Liongpeng keluar
mencari Locia. '

Di kisahkanlah tatkala barisan air ini bergera
ngin kencang bertiup dan ombak lautan bergel
bang dahsyat. Alun itu bergolak sampai setia
nggi gunung. Air laut menjadi pasang sehin
landa sampai berpuluh Km kedaratan.

Penduduk Tan Tongkoan, apalagi yang hidup
nggiran sungai atau laut menjadi ketakutan. P

da apakah ini, tanpa hujan dan mendung men
pa air laut dan air sungai pasang dan mela
darat sampai berpuluh Km ?

Waktu itu Locia masih juga bermain
air, ia kesenangan melihat air pasang. B:rjingl
jingkrak séperti juga anak yang mendapat mai
Gelangnya digoncang goncang sehingga air itu
tambah hébat, mendebur debur bergulung gl
dahsyat sekali. 4

Tidak berselang lama dari permukaan air past
tu muncullah seorang aneh, tubuh bersisik ula
warna kuning kéemas emasan. Ia meng:adari
kor ular raksasa dan di tangannya m:megang

bak panjang bercagak atau Hong Taian Hoa



Locia menjadi sangat teriaiik dap mengawasi orang -
yang muncul dipermukaan air pasang itu dengan
rasa heran.

siapa sesungguboya bukan lain adalah Sam thaycu
Ngo Peog. D:ngan bentakan sadis Ngo Peng me-
loptarkan kepada Locia.

— Bocah geladak, kaukan yang tclah membu-
.pub Li ciangkun? Siapa namamu?

— Li Locia, putera kétiga Congpeng kota Tan
Toogkoan yang berkuasa didaerab ini. Ayabku beg
nama Lie Ceng. /

Di Kiu Wan Hoo ini aku sama sekali tidak meng
ganggu dan merugikan siapa?, akan tetapi sungguh
kurangajar dari dalam air tilba2 muocul hewan a-
nch yang garang.

Begitu muocul langsung me-maki2 dan mau mem-
bunuhku,

Untunglah ako mempunyai gelang wasiat ini, ku-
lawan dia seningga binasa. Kau mau apa hab ?

— G:ladak keparat! Papglima Likun adalah
utusan dari langil untuk membantu keamanaa dia-
ir, kau sudah berari membunubpya, maka aku da-
tang minfa ganti jiwa L1 ciangkun!

Putera pangeran ketiga raja laut timur ito lalu me
uyerang hebat dengan Hong tLian hoa Kheknya,

¥-]
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~ Apa salabku ? Mengapa engkao jug
ti hewan aneh yang tak puoya aturap ini?
main maki dan menyerang, apakah engkau m;
ri mampus? Jangan sesalkan perbuwatankn bil
sampai marah |

Sam thaycu Ngo Peng tidak perdulikan kat

cia, ia menyerang terus dengan gencar dan b
Li Locia sambil menenteng oto dan gelangnya
lompat2an, mendek, mengapung dan egos k
mari untuk ménghindackan serangan? yang
tu.

— Hei, tunggn dulu! A%u juga berhak tol
nanvakan asal wsulmu, Siapakab kau scbcnu
Mengapa datang? marab’ dan mau membut

— Ketahuilah aku adalab putara pang
mor tiga dari naga raja last bagian timar,
ku Ngo Peng!

— Hahaaaa . hahaa , jadi kau ioiana
a bangka Ngo Kong ? Jangan berlagak ma
asa sendiri dan raenjadi jagoan yang henda
jagoi kolong langit? Awas bila kau tetap b
ngan tua bangka bapzkmu ifu aku tangkap
dan lucuti tulang?mvu untuk kujadikan sab
Bu*an main méluapnya amarah N:o Peng
menggeram sadis dan melancarkan serangan
lebib dahsyat.

32



. — QGeladak keparat, sudah bosan hidup rasa-
pya kau bheh?

— Apa bosan hidup? Kaulab barangkali yang
sudab bosan hidup !

Locia menjadi sengit diserang terus?an, lama2 ia
marab juga. Segera otonya dilemparkan keangkasa.
siinum...sing...ng..ng,.singg A
WUUSS . « « WUSS . . o & s

Oto itu berubah menjadi gulungan api yang banyak
sekali. Sudab hawa udara begitu panas dan terik,
ada api pula tidak terkatakan betapa panasnya.
Tentara2 air itu ngeri dao ketakutan, mereka pada
menyelam,

A-an tetspi Sam thaycu sudah terlambat karena ia
becada jaub didaratan. Maka tidak ampun lagi, ia
teckurung gulungan api itu schingga men jerit2 dan
akhirnya mati terbakar. j

Kembalilah sam thaycu pada asal mulanya yaitu be
tupa scekor nsga yang bersisik hjau ke-kuning2an,

Meiibat putera pangeran scbagai komandannya maii,
Lioogpeng ita tidak berani muncul, mereka bere-
nanyg kembzl kekerajaan lautan timur,

Sementara Locia lalu mendekati bangkai naga itu.

13



Setelah sekian lama méngamat amati, bicaral
seorang diri.

— Hahaa . . . sekali hantam dengan ge.
ja kembali menjadi asalnya, berlagak benar si
tu merubah dirinya seperti anak raja ? )
Biarlah tulang? tubuhnya kubetot keluar unt
jadikan sabuk pakaian perang ayahku. ¢
Li Locia lalu ménginjak kepala—naga itu da
ekor di sigarnya, kemudian tulang naga ity d
keluvar. : : :

Serr. ... beette . . feerr . . eess i
Pengawal?2 Li Locia melihat perbuatan kong
itu ménggigil ketakutan. Gigi meréka berce
dan kaki tangannya lemas tak bertenaga, sém
mereka sudah terbang entah kémana ?
Setelah melolos keluar tulang naga itu, lalu |
pirkan di pundaknya. Locia lalu mengajak p
wal pengawalnya pulang.

— Tunggu apa lagi ? Hari sudah lohor
pulang. ,

——Ba..ba..balkkongcu..hm'
~hoa . . hoa .

— Hoa hoa apa ? Kaiian kenapa sih S
orang melihat setan saja ? f

14



— Wah, kongcu hebat betul ! Oto' dan ge—
jang kesaktiannya sunggih tidak ada bandingan ?

— Jangan memiiji muiji ber lebih2an, pok ok-
nya wasiat ini menurut pssan guruku akan dapat
mengalahkan kekuatan apapun yang berada dipt—
hak kejabatan. Kalau untuk melawan kebenaran
ya akan kalah ! :

— Oooo begitu ? Menyahut pgngawal2 itu
dan méneintil dibelakang untuk pulang kembali ké
dalam kota.

Waktu itu sudah dekat sore. Kolonel Lie Ceng.
sudah lama pulang kerumah. Sehabis mandi dan
berpanti pakaian rumsh, Lie Ceng duduk?2 dida—
lam kebun dengan pikiran sedih.

Pikiran Lie Ceng malayang lavang kepada ra
janya. Perubahan Tiu Ong yang begitu sadis, lalim .
dan se wenang? adalah alamat buruk bakal runtuh
nya kerajaan ini. Sebagai sedrang pembesar ia tu-
10t merasa sedih memikirkan nusa baongsa dan pe.
merintahannya ini . .

Waktu itulah Locia pu'ang, ia masuk keru —
ang tengah sehingga berpapasan. dengan ibunya.

— Kemana saja engkau bermain Locia? Kenapa

15
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sampal sore begini. baru pulang ?

~° — Ibu, anak ber main? diluar kota.
. ayah sudah pulang ?

- Ya ayahmu berada dalam kebun
duduk? !

Locia merasa girang karena ayahnva tidak
rahi ibunya. [a lalu berganti pakaian dan m
dalam kamarnya

Marilah kita mengikuti lagi keadaan di
laut Sui Ccng Kiong.

Waktu itu Ngo Kong "duduk dengan gelisah
nanya karena menantikan - kabar kepergian
ketiganya yang keluar hendak menangkap pen
onar itu.

Tidak antara lama barisan Liongpeng data
ngan gugup. Wajah mereka menunjukkan r
takutan ye tiada taranya, tahulah Ngo Kong
wa itu adalah alamat yg buruk yg bakal m
dirinya. Oleh karena itu dengan cepat ia men

—- Bagaimana dengan thyacu 2 Lekas]ah ,
berikan laporan ! : :

Beberapa perwira dengan berlutut menyam
laporan.

16



— Liong Ong. celaka! Sam thaycu telah dibi
pasakan pula oleb bocah kécil itu .o, . .

== Ooo anakku! Engkau pergi untuk selama?
ny8 - » s+ »

Ngo Kong menangis sedih tatkala mendengar war-
ta- kematian. puteranya itu,

Sételab sekian lama menangis Ngo Kong dengan se
dib mengutuk Loc a.

— Sunggub biadab, kejam dan tak kenal pri-
kemanusiaan, sampai hati benar anaknya Lie Ceog
ini membupub Likun petugas keamanan air dan pu
tera ketigaku yane bertugas untuk mengontrol ke-
keringan tanab, Mesnurunkan hujan, mencegah ban
jir dan membantu kebidupan petani2? Dabulu wak
tu masih bélajar Ngo heng tunsut di Se Kunlun,
Lie Ceng termasuk sauvdara seperguruanku. Kenapa
ia begitu se wenany? dap membiarkan anakoya bér
. buat keterlaluan seperti ini ? Hum ., . . sungguh
hatiku penuh penasaran.

Kematian anakku sangat memedihkan, tidak saja ma
li secara layak, akan tetapi masih juga ditolosi u-
rat besar dan tulang2nya untuk dijadikan ikat ping
gang. Aopakah ini tidak terlalu menghina ? Oh, bo
cah geladak ! Aku akan menuntut balas !

Dengan murka Ngo Kong lalu Pianboa atau meru
bah ditipya scbagai sastrawan dan menuju kekota

'
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Tan Tongkoan.
Dengan menggunakan keésaktiannya, dalam s
Ngo Kong télah sampai di Tan Tongkoan. I
sung menemui Tong bun koa dan minta seg
sampaikan kepada Kolonel Lie Ciang.

— Sampaikan kepada Lie ciangkun bah
orang kenalan lama yang bérnama Ngo Ko
dak bertemu,

— Baik tvan silahkan menunggu dulu !
Tong Bun koa atan serdadu penjaga pintu
masuk dan melaporkan hal itu kepada Lie C

~— Ngo Kong ? Ya, ya dia adalah seorat
habat lama yang sudah puluhan tahun tidak |
mu. Sungguh kunjungannya sangat menggiran
suruh masuk ! :
Penjaga pintu itu berlari lari keluar dan me
lahkan sasterawan yang mengaku bernam
Kong itu masuk,

Masuklah Ngo Kong dengan wajah penuh ke
ran, hal mana membuat Lie Ceng tidak m
Dari masuk dan saling mémberi hormat, se
ja sahabatnya itu menunjukkan air muka
senang dan dingin, dan sebelumnya ia menegur |
dengar sahabatnva sudah méndahului buka st
dengan Kkeras,

18



— Ham . . Lie biante ( adik Lis ) kau sii-
dah mendapatkan seorang anak yang baik dan ter
pama ya

— Tianghe ( saudara yang lebth tua ') lama
kita tidak saling bertému, pertemuan hari ini sung
guh sangat menggirangkan. Akan tetapi sungguh
siauwte tidak mengerti, mengapa tiangheng meéngu
capkan kata2 yang tidak kumengerti ?

Siauwte dikarumai tiga orang putera, yang be
sar bernama Kimcia, yang kedua Bokcia dan yang
ketiga Locia. Ketiga tiganya diangkat sebagai a—
pak mund pertapa? yang berilmu tinggi. Walaupun
belum ada jasa? baiknya untuk negeri, akan teta-
pi sepanjang sepengetahuanku anak2ku belum per
nan melakukan hal2 yang merugikan masyarakat,
negara dan membuat malu orang tuanya. Aueh se
kali dengan kata? uangheng, siauwie sungguh ti—
dak mengerti 1

Ngo Kong atau naga raja lautan Timur itu
tertawa dingin mendengar kata2 Lie Céng yang se
pérti juga mengelonl anakoya.

Sesungguhnya dalam Kasus Locia disungai Kiu
Wan Hoo ini Li¢ Cing tidak tahu sama sekali. O
leh karema 1tu 1a beroicara apa adanya dan sewa-
jarnya.

Tidak demikian dengan Ngo Koaf" :'kggg_na

putera
keliga dan pangli nanya 4y mmaka

= g 6"’;:‘ ®



napsu kemarahannya membuat ia tidak daf
pikiran jernih dan kata2nya selalu dingin,
penuh kemurkaan.

— Hmm . . jadi Hiante tidak mengeta
lau seorang anakmu sudah mengacau istana
Dengan mendemonstrasikan senjataz pusakan
ngaja menggoncang goncong kratonku supa
boh. Dan ketika aku memerintahkan Li cia
untuk memperingatkannya, Li eiangkun m
dibinasakan. Selanjutnya putera ketigaku .k
untuk memperingatkannya, sama juga halny
ciangkun, putera ketigaku dibinasakan bah
bih keji tindakannya, urat besar dan tulang
ku dilotosi dengan maksud dipergunakan §
sabuk.
Bukankah hal ini sangat keter'aluan ? Cobala
renungkan, kejc\hdtdn jenis apakah yang telah
kukan anakmu ini ?

Berkata sampu disini kesednhdnnyd tak tert:
lagi sehingga Nzo Kong menangis ter sedu?

Lie Ceng menjadi bingung dan ter heran2
kah sesungguhnya yg telah terjadi 7 Meng
mah tidak ada laporan apa2 tentang ini.. .

Setelah puas menangis, kembali Ngo Kony
amarahnya, dengan bengis ia membentak Li

/
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— Dan kau hiante sengaja berlagak tidak ma
u tahu menahbu kejadian ini. Terang2an kau mau
melindungi dan mengeloni anakmu yang sesat, dur
haka dan terkutuk itu bah ? ‘ i

Lie Ceng menjadi bingung, ia benar2 tidak ta
bu duduknya hal, maka tetap saja menyangkal.

— Kau jangan menaruh curiga dan bersyak
wisangka terhadapku Tiangheng, anak2ku yang du
a masth dipertapaan dan yg satu masih Sekia ( bo
cah , masak bisa melakukan hal2 semacam yang
tianghéng tuduhkan itu. v

Tetus terang kukatakan anakmu- yang ketiga
jtulah yang telah melakukan perbuatan2 terkutuk
ini | Mémbinasakan salah seorang panglimaku dan
membunuh mati secara keji putera ketigaku !

— Hah ? Anakku yang ketiga yang baru ber-
usia tujuh tahun itu yang berbuat ? Heran, dia se-
lamanya befmain main dalam rumab, apa mungkin
12 bisa melakukan hal iai ?

Akan terapi baiklah silabkan Tiangheng me—
nunggunya, aku akan panggii dia untuk kumintai
keterangan.

Lie C:ng berg:gas meninggalkan kawannya
dan masuk kedalam dengan maksud mencari Lo-
Cia.

21



Ltc ‘hujin mchhut suaminya masuk ccpat'? be

— Siapakah tetamu itu suamiku ? Agak
dang marah2, ada persoalan apa sih ?

— Kenalan lamaku yang bernama Ngo
datang mengadukan persoalan matinya seora
lima dan putera ketiganya. Katanya yang m
kan adalah Locia. Hmm . . kemana dia

Lie hujin amat terperanjat mendengar ket
'suaminya itu . . . celaka ! Baru saja ia mi
ber main? keluar kota. Apa benar? ia me
, pcmbunuhdn itu ?

‘Seketika wajah Lie hujin pucat pasi dan tub
bergemetar. ;

— Dimana dia hujin ? Suruh keluar untu .

‘ncmmku !
— Ya, ya, dla sedang ber main? dalam k

* Li hujin dcngdn gugup bcrtmdak kekebun
memanggil Locia.

Dikebun bocah itu dicari cari tidak ada.
vo-l panggil sampai tenggorokan mau pﬁcah el
suja tidak ada penyahutan Bukan main’ jeng
Lie hujin suami istri.

9%



— Kemana dia hujin ? Kenapa dalam kébun
ini tak ada ? )
Lie Ceng agak penasaran melihat bocah itu dicari
cari tidak ada dan di panggil? tidak menyahut. .

__ Paseban itu tertutup pintunya, barangkali
ia sedang bermain main di situ !
Kedua suami istri itu lalu menuju kepaseban Hay
Tong Hian,

— Locia ! Locia | Dimana kau !
Lié¢ Ceng dan istrinya kuat? memanggil ma-
nggil anaknya.

Dugaan orang tua itu tepat, Li Losia ternyata bera-
da dalam paseban itu sedang menghaluskan tulang
tulang dan urat naga yang dilolosi dari jasad Sam
thaycu Ngo Peng. !

Mendengar teriakan kedua orang tuanya. Locia ber
lan keluar dengan menabrak daun pintu paseban-
schingga térpentang lebar.

— Ibu, ayah, anak berada di sini !

__ Anakku Locia, mari ikut ayah menemui
Pekhu di luar !

— Siapakah Pekhu ( Paman ) itu ayah ?



\

— Did adalan naga raja lautan *timiir
bernama Ngo Kong. Berkuasa penuh dalam
beri hujan, mengairi sawah, sungai? dan lau
“kedatangannya membawa sebuah tuduhan, k
kau telah membupuh seorang panglimanya da
tera ketiganya. Apakah ini betul Locia ?

— Ya, anak yang membunuhnya ! Mg
Locia tegas.
Jawaban anaknya yang kecil ini separti
dek yang menyambr disisinya. Lie Ceng su
tri kaget setengah mati.

— Celaka ! Apak durhaka dan terkuluk,,
kau hah 7 \dengdpd cngkau lakusan perbuat
penuh dosa ini ?

Lie Ceng membentak ‘bcntak' anaknya
tap berdini tenang? saja.

— Ayah, dalam hal ini anak sama sék
dak bersalah. Tadi pagi karena hawa udara
teriknya, anak merasa kegerahan dan minta
bu untuk bermain main diluaran. "

Diluar kota dekat hutan yang rimbun ang
mukan sebuah, sungai berair Jermh  yaitu
Kiu Wan Hoo.

Anak lalu pergi mandi dan mencuci oto
kotor penuhdébu.

24



Tidak anak sangka tiba2 muncul dar dalam air se
orang hewan aneh yang bisa bertutur kata.

Begitu timbul dia langsung mencact maki & mem-
pacok hendak membunuh anak. Tentu saja anak
perusaha menghindar dan memperingatkannya. °
Ayah, dia malahan tak mau tahu, tetap saja men-
caci maki & melancarkan serangan semakin kalap.
Terpaksa anak lawan dia dgn gelang Khian Khun
Khoan sehingga pscah kepalanya dan mati.

Lalu anak m:lanjutkan mandi dan ‘ber main2 disu
ngai sambil mencuci gelang  yg kotor kena darah.
Tidak sangka muncul lagi orang yang mengaku se
bagai Sam thaycu, begitu muncul sama halnya de
ngan Likun, me maki? dan menyerang dengan tom
pak Hong Thian Hoa Khek. Beberapa kali anak
peringatan tidak mau mengerti, maka akhirnya ku
lawan dengan oto wasiat Hun Thian Leng sehing-
ga mati hangus. ' !

Memang benar urat besar dan tulang tubuhnya a-
nak keluarkan dengan maksud kubuat sabuk untuk
melengkapi pakaian perang ayah. Itu masih dida-

| lam dan belum selesai anak buat !

Lie C:ng banting? kaki dan me maki? anaknya.
__ Kelahiranmu akan membawa malapetaka -

bagi kami serumah tangga ! Kau tidak tahu siapa
peckhumu itu hah ?
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Dialah naga raja laut Timur yang bérkuasa
runkan dan mengatur hujan di bumi.

Apa akibat perbuatanmu ini ? Anak celaka |
Hayo kau temui Pekhu dan berikan pertang
jawab atas perbuatanmu yang terkutuk ini !

— Ayah jangan bersedih dan khawatir,
nak tidak bersalah, perlu apa takut ? '
Locia sama sekali tidak gentar dan takut mei
dapi Ngo Kong. Ia ikuti ayahnya menuju ke
tamu. )

Tiba di ruang tamu dengan sikap hormat a
berlutut di hadapan pamannya. :

i

. —— Pekhu, terimalah hormat siautit )
Ngo Kong terbelalak matanya, sesungguhnyd @&
ini benar benar masih Sekia ( bocah ), card
mana panglima dan putera ketiganya denga
dah dapat di binasakan. Sungguh hal yang §
ganjil ? - ; ; ;
Akan (etapi laporan2 dari para perwira dan
ra itu demikian, jadi mau tidak mau kemaiah
tercurah kepada bocah cilik itu. .

_ Pakhu, karena siautit tidak tahu- kal
dua orang yang binasa itu adalah panglima &
putera Pekhu maka harap suka memaafar
Terus terany saja; kedua orang itu datang la
wencaci maki dan meayerang siavut !
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sjauiit wenfadi Meran, (anpa bpjan dan angln, lak
tabu sebab musababnya, kenapa muncul secara ti-
pa? dan menyerang dengan hebat hendak membu-
pub saiuotit ? ;

Terpaksa siautit mengadakan pembelaan diri dan
melawanpya dengan Khian Khua Kboan dan Hun
Thian Leng sebingga ke-duaZnya binasa . . , . »

— Dimanakah kau tarub tulang dan urat be-
sar anakku? )

— ltu, ada didalam paseban dan belum jadi
sabuk yang saiutit repcanakan hendak kub‘ikin ikat
pinggang melengkapl pakaian perang ayah,

Siauti¢ tahv tolang dan urat paga itu sangat berhar
ga dan tak terpilai barganya waka telah membawa
nya pulang.

— Ambil kemari dan serabkan padaku! Me-
merintahkan Ngo Koung dengan sedih dan bengis.
— Baik, memang belum jadi kuouat sabuk, ba
iklah sisutiy ambil keivar dan seratkan kembali pa
da Pz«hu! :
Li Locia tetap saja berfaka polos seperti anak ke-
cil pada uwmuwnnya. Tidak takut oleh gertakan, ben
lakcn gan peloroian mata. la tepang? saja sepertt
lak pegpab t€ijadi apa‘,
Dengan per lari2 kecit la meovju kepaseban Tong
Thiay untuk mengambil urat besar d o tulang da
1L Sain thayeus N,o Peng.
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© Utat den tuldng? itu lalu diseratikan
Ngokong. Melibat tulang dad ‘urat besar put
Ngokong tidak dapat menahan kesedihannye
menangis lagi sésenggukan.
Lie Ceng tak dapat berkata kata lagi, b
karanglah ia mengetahui bahwa segala tuduha i
bepnar adanya. ‘
Setelah menangis beberapa saat lamanya,
Kong lalu berbangkit dan meninggalkan kata
ancaman,

— Hiante, tidak mengada ada bukan t
anku ? Kau telah melahirkan seorang anak
durhaka dan amat kejam, jugakah kau mau
dungi, mengeloni dan meonyangkalnya.

Perbuatannya harus kulaporkan kepada
tee dilangit dan engkaupun akan kulaporka:
da subu ( guru ) supaya suhu memecat atau
dak tidaknya memninia kembali ilmu yang tela
turunkan kepadamu. Hal ini karcpa engkau
melanggar peraturan perguruan, tidak dapat
didik anak sehingga melakukan perbuatan ya
giti keji ! ' }

Schabis meninggalkan ancaman acaman
seram 1ni Ngo Koong lalu bertindak kelvac ©
kembali keistananya. \

Sepsninggal saudara sepérguivannya Lie
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{a banting? kaki dan menangis ssdib e

Lie Hujin mendengar suara tangis sang suami
menjadi bingung. ~Biasanya suaminya selalu keras
fiati, angker dan jantan. Kenapa -hari ini menangis
pegitu rawan seperti juga lakunya seorang perem-
puan lemah ?

Lie Hujin lalu bérgegas masuk keruang tamu un-
tuk melihat suami dan anaknya.

Melibat kedatangan istrinya Kolonel Lie Ceng—
menghapus air matanya dan memandang istrinya
dengan penuh duka. '

— Apa yang telah terjadi suamiku ? Menga-
pa engkau menangis begitu sedih ?

_ Karena anak durhaka inilah kita akan
celaka ! |
Ngokong tidak mau mengerti tentang siapa benar:
atau salah, Pokoknya ia tidak mau terima bégitu
saja atas kematian seorang panglima dan putera ke
tiganya yang di bunub Locia. ;

Busok akan mengadukan urusan ini kepada Giok-
tee daa suhu, heiyaa . . . nyawa kita serumah
tangga tinggal tiga hari saja. Pastilah kita akan di
jadikan setan gentayangan di alam gelap . ¥
Cita cita untuk meningkatkan robku naik ke alam
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kedewaan gagal se.dinkur bukan alang Rkepalang
kan tetapi menghddapi kemusnaban se-galaZoya
tak terbatas lagi berapa hapcur lulubnya perasag
ku ., .. . oh, bujin . . , . hujin .. . kenapa |
sampai bisa melahirkan anak celaka semacam i
Lie Ceng menangis pula dan mem-banting2 ki
pya. Lie hujin juga turut mengucurkan air
dengan pilu Lie bujin meratap anaknya sambil
kata,

— Avzkku, tiga tahun enam bulan engkau béi
dalam kandungan ibumu, Dalan masa mer
dung itu tidak sedikit 1bu mengalamkan i
c:rcaan. olok dan ejek yang sangat memalukan
menusuk perasaan, Jed

Setelab engkau kulahirkan, tidak sangka
wa kau ada'ah pembawa. malapetaka, yaog
kin akan meémusnakan seluruh keluarga oan
kita gara? pérbuatanmu yang terkutuk itu!
Locia walaupun usianya masib kec'l akan (€ta
Kirapnya seperti juga orang yang sudab dewass
merasa kec:wa dan tidak senaog selalu menjad
pahan kesalahan, Padubal dalam peitsiiwa il G
dak bersalab. Mcreka datang mencaCt akt ua
pyerang dengan maksud membunubnya, scieial
lawan dia menang dan orang? itu ncoemul aj
1e0a peiouatanoya. Kenapa hacus dia yarg bes
gung jawad alas kedosaan 104 ? :
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A Apdatkata dia yapg g¢elaka dag mati terbacok
alau tertombak, apakah dia juga dipersalahkan ?
Tiwdak adil tuduhan ini ? :
Locia lalu menjatahkan diri, berlutut dihadap
an kedua Otang tuaaya yang masih saja menangis
sedu sedan iwu,

— Ayah dan ibu, anak akan bércerita secara
- terus terang duduknya perkara ini, Harap mendé-
ngarkan dengan jelas dan mempertimbangkan per-
kara ini se adil?2nya !

Li Locia lalu menuturkan kembali = peristiwa
yang dialami disungai Kiu Wan Hoo itu. Setclah
cérita itu selesai, Locia menyambung pula.

— Anak bukanlah bocah sembarangan, stba-
a1 anak murid dari Thay It ciojin yang bertapa
digus pertapaan Kim Kongtong. pegunungan Khian
Goan San. Anak teiah mendapatkan dua buah wa
siat yang sangat ampuh yaitu Gelang Khian Khun
Khoan dan Oto Hun Thian Leng.

Ibu dan ayah jangan khawatir, Ngokong tak
nanti dapat berbuat banyak atas diri anak.

Dan untuk menyelesaikan urusan ini, anak a-
kan pergi menemui suhu, biarlah subu turut-mem
Perumbangkan bagaimana penyelesaian perkara ini.

Schabis berkata demikian Locia lalu berbang-

kit dan bertindak keluar.
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Dengan kesaktiannya Lie Locia menyusup
lam bumi dan berjalan di bawah tanah.

Dalam waktu yang rélatif singkat Locia telah
pai di pegunungan Khian Goansan. Ia lalu
kepermukaan bumi dan menghadap Kim ha to

— Apa suhu berada di dalam'? Bertany
cia kepada péngawal gurunya itu.

— Ada kongcu, snlahkan menunggu dulu
akan masuk melaporkannya !

— Tenma kasih ! Dan Locia lalu dud
atas sebuah batu sambil menikmati alam p
ngan Khian Goan yang permai.

. Kim ba tongcu berlutut di hadapan °
cinjin dan melaporkan akan kedatangan Li

~ Suruh dia masuk menghadapku ! M
‘hut pertapa sakti itu. :
Maka masuklah Lo Cia yang segera mcnjat‘
diri di’ hadap«m gurunya.

— Kau tidak berdiam di Tan To ugkoan
tang keman ada urusan apakab {4 :

- Atas budi kemurahan Losu, teccu te _
jelmakan keatas bumi dan lanir sebagas putera
congpeag. i
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puds mana sangai bésai dau (xou (ak ak8n mela-
pakanoys. Karena suatu peristiwa yang sulit maka
teou ferpaksa datang menemui subu untuk torud
pempertimbangkan dan memberi jalan !

Locia lalu ‘menuturkan kembali apa yang dialami-
pya disungai Kiu Wan Hoo sampai raja lavtan ti-
murt itu marah,

Meluruk kerumahnya, mengadu kepada orang tua-
pya dan akan meneruskan perkara ini sampai ke~
pada Gioktee yang berkuasa atas iangit dan bumi.
Mendengar penuturan muridnya ini Thay It cinjin
sekisn lamanya merapatkan matanya. Dalam pikir-
annya bekerja kéras . . . .. ‘

Sesunggubnya Locia sangat kéterlaludn. mengapa ti
dak mau menghindar dan men'nggalkun orang yang
sedang diliputi kemurkaao itu ? Mengapa ia mela

den sehingga setjadi korban fiwa? i

Akan terapi kalau kurenungkan semuanya ini ada-
lan kenendak Tubao, masakan Ngo koong sebagai
penguasa aif, bujan dan mendung tak mau tabu,
mataban mau wmeoncruskan perkara ini kepada Giok
tee, Inv ‘'mab sunggub kelewatao. )
Uiusan int sebarusnya bisa didamaikan, kenapa ma
S di 0ESAr<KAB . ., .
Setelah perpikir demikian Thay It cinjin lalu mem.
bukakan, maranya, . . - i el :
LY
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Thay Tt Gojin ialu berkata kepada Locia,

— Kemarilah muridku ! Axu akan mem
petupjuk kepadamu bagaimana kau  haros
kan urusan ini.

Locia lalu berbangkit dan méndekati gu
Dengan ujung jarinya Thay It menuhs Hu (
- mat ) didada muridnya sctelab murid 1ta dis|
- membuka bajunya. Kenudian me: nbmkkan ps
juk petunjuk  kepada simund.

— Nah, kas boleh pulang ké Tan Tong!
setelab kau béreskan urusan di Po Tek Bun
tu gedung pengadilan dilangit

Katakan kepada kedua orang tuamu ndﬁ
lu kbawatir dan takut datam perkara ini. Ad
ku yang akan membantu méanyelesaikannya !

Locia berlutut dan mengucapkan banyak
ma kasth. Kemudian berbangkit dan minta d

Dari Khian Goan san Locia tidak terus
lang akan tétapi langsung terbang ménembus
‘mega menuju kegedung pengadi:an Langit ya
pintu Po Tek Bun sesuai dengan pesan dan |
juk gurunya

Per]alaoan Loma ini semalam suntuk, seh
datangoya dipmtu Po Tek Bua masin terlaly
Dalam gedung itu b:lum ada petugas scot:
yang nampak. e

¥
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Keadaan sekeliling gedung pengadilan itu masih su
ayi sepi. : ;

Terpaksa Logia berjalan mondar mandir di muka
pintu untuk mengisi kekosongan hati dan pikiran.

gedang Locia berjalan mondar mandir itu datang
pulalah Ngo Kong si naga raja laut bagian timur
dengan pakaian kebesarannya. Ia datang hendak
mengadukan perkara kematian putéra dan panglima
Likun kepada Giok tée. ' ; :

Karena Locia sudah di beri Hu atau jimat tak ter
lihat atau ilmu Hoansin hoatsut.

Maka Locia dapat melihat Ngokong, sebaliknya—
Ngokong tak dapat melihatnya.

Ngokong setelah melihat pintu Po Te Bun masih
tertutup, langsung berjatan kepintu Lam thian bun
di smipun 1a temui piatu itu masih terkancing-
rapat rapat.

D:ngan menghelah napas panjang Ngo Kong ber-
kata seorang diri.

— Wah, kalau begitu aku sudah datang terla
Ju pagi. Seua pintu pintu gedung pengadilan ma
sih tertutup rapat. Hong Kun leksu belum juga ke
i hatan batang  hidungnya . . .
Wanh. kesal saja di piarkan menunggu begini lama.
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Mel;hax,.Neo Kong yagg ‘hendak mau. menga
perkaranya Locia menpjadi paik pitam.

la mendékat dari belakang dan déngan tiba2 m:
yunkan’-'gelangnya menghantam N"gbkong; ;
Bleekk . . hoayyuoow. . aduh .. mati
Punggung Ngokong telak sekali terhantam :
pusaka Khian Khun Khoan.

Tubuh Ngokong terbanting keras kelantai da;f
rintih rintih kesakitan.
Locia lalu angkat sebelah kakinya menginjak
gung Ngokong atau raja naga lautan timur.

\ — Auuw . . haduuh . siapa yang kuranga
telah beram memukulku secara membokong

-—oooOooo -

-t
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THAY IT CINJIN TUN—
DUKKAN CIOK KIE.

NGO KONG berusaha membalilikkan tubuh
nya untuk dapat melihat siapakah yang telah ber
buat kurang ajar, digedung pengadilan Langit me
nyerangnya dengan secara mémbokoug itu,

Usahanya sia2, sebab mjakan kaki itu bertens -
ga’ begitu kuat, dengan sekuat tenaga ia palingkan
nuianya. Alangkah miirkanya tatkala - mengetahui-
bahwa- yaog memukulnya secara menggelap itu bu
. kan Jain adalah bocah geladak yaog hmdak dm~—-
dukannya

%epertu juga seorang sakit tekaqnn,ﬂawh Img
8 yang diganggu, kmnarahanuya ,sg(ngxm ,men-u
o Jady jadu. D.ngan bcngls N}u Ko encact -maki

OCiy." g% %7 ;_ .,_\"‘~'




-~ Geladak keparat! Kiranya kau yang
membokongku, ¢
Sesudah membunuh Li ciangkun dap putera K
ku, masih juga kau mauin jiwaku, Tidak tak
engkau akan bukum dap péradilan Allsh?
Locia yang dicsci maki secara kejam dan kasar
buat dadanya serasa mau pecab. longin rasany,
syunkan gelang pusakanya untuk menghavisi
Ngokong ini. Akap tetapi demi teringac aka
gurunya, sebérapa dapat ia kekang kemara
dan bertaban untuk tetap melayani dcngan
bar.

~— Tua bangka! Bila kauv ribui? terus ¥
tam engtau dengan Kbian Kbun Kboan ol
pun aku membununmu tidak naats Fuba
mempersalahkan dan meagbukuvmku |
Bisa tidak kaututup mulutinu bei fua hangka

— Geladak keparat, terkutuk kau! D
_pengadilan Alan masibkab engksu 1aau be
Libat saja naoti bagaimana pengaduanku !
lau kau memang jantan, lepaskanp aku 0an
ta selesatkan dala.n peradilan langtt it *
— Tutup mulutmu bes tua bangka !
pun peradilen A lah udiK nani akan memp
ke duikv. Kau fabu siapakah ake yaog ¢
nya ! : :
Ruja naga laut timur v meogaw.si Lovia
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maia iidak perkedip.

— Kau belum tahn siapa aku sesungguhoya
pab ? Aku adalab Len cucu, murid Thay 1t ciojin
yg bertapa dipegunungan Khian Goansan, gua Kim
Kongtong. : ‘

Seogaja aku dijelmakan kebumi dengan mentis da-

Jam kandongan keluarga Lie.

Tugas yang kubawa adalah membantu kerajaan Ci

u untuk menumbaogkan Dinast Siang dibawah ra
janya yaog buto dan lalim Tiu Oaog, j

Sudab ditakdirkan oleh Tuhan babwa dinasti Siang
tak lama lagi akan runtub, Kiang Cugee akan tu-

ron dari gua pertapaanaya untok mengepalakan ang
katan perang Ciu Tliauw dan akulab nanti yang ba
kal maju sebagai panglima Mandalanya ( Sianhong
atau gans depan | pelopor ). R
Urusan yang sesunggubnya dapat didamaikan kare

na aku tidak sengaja tnémbunuhb, mengapa engkédn

besar?kan dan hendak kau teruskan kepengadilan
langit ? j

Guruku bilang, seandainya aku ambil jiwamu juga
{ak akan ada urusan, sebab aku turun kebumi de

ngan mengemban tugas yang jaub lebih besar dari
pads mengootrol mega, wendung dan hujan !

= (3:ladak kepaiat, enak seckali kau ngoceh
‘ya? Sesudab pukul mau Li ciangkun. putera ketiga
ku dan meoghajar ditiku, mau cari akal untuk meng
hindar dari peogadilan langit, babaaa . . . haha ,

39



, . sungguh lihay!
Li Locia menjadi sengit dan penasaran sekah
duh jerih dan mau lari dari pengadilan langit
ayunkzn tinjunya dan menghajar terus naga r
ut timur itu , . bluuk . , heeek . , biuk . & b
. . baduub . bluk il hekk Yigon

Ngo Kong men jerit2 kesakitan, sambil sesa
se- kaliz masih juga Ngo kong berani melon
_ ‘caci maki kepada Locia, J
Hal mapa sangat men)cngkelnya Locia, sudah,
jar masib juga tidak mau kapok.

Hmm . . fus bangka kau agul?kan kare
‘litmu kebal ya? Orang dabulu bitang bahwa
dan naga paling takut bila dicabvt sisiknya, ¢
tara macan paling takut dilolosi uratuya.

Sudah kubajar bérulang kali kau bzlum juga
kapok, masib mclon(arkan cact maki. Kinta
hihat bagaimana sikapmu bila kubeset kulit
cabuti sisik?mu!

Locia lalu memnbalikkan tubub Ngokong ya
dab loyo. A
Baju luarnya dirobeknya sehingga sebatas dadi
linatan kuhtnya yang bersisik. '
Dengan jari2oya Locia mencabut sisik? itu .
aapp . . ¢Ouft . . , setiap sisik dicabut fuhub
kong berjenggit kesakitan dan darad menguc
genangt lantay gedung peagadilan langit.
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Bukan main sakit dan perihnya, Ngokong ménjadi
perteriak teriak kesakitan.

— Haduuh . . ampun . . ‘ampun .
jangan teruskan !

— Aku mau menghentikan mencabuti sisik?mu
akan tetapi kau harus mau menurut perkataanku.
Bila kau berdusta dan mau mengakali, awas, seka
li kuayunkan Khoan Khun Khoan kepalamu a-
kan hancur ! : ;

Karena merasa dirinya bukan tandingan Locia, Ngo
Kong dengan apa boleh buat memanggutkan képa

la tanda mengerti.

— Yah . . yah . . aku suka menurut, lepas—
kan . . lepaskan aku . .
Degan terengah engah Ngo Kong minta di lepas
kan dan suka menurut kemauan Logcia.

— Baik, aku akan melepaskan kau !

Sekarang robek robeklah surat pengaduanmu itu !
Kemudian kau bersama aku pergi ke Tan Tong-
koan untuk menjumpai kedua orang tuaku !
D:ngan apa boleh buat Ngokong yang keok tak-
berani menibantah, ia turuti perintah perintah Li
Locia. )

Surat pengaduan itu di robek?nya dan ia suka—
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berjalan bersama Locia kekota Tanm Tongko

— Nanti dulu, aku sering dengar bahwa
ytu pandai merubah diri. Kalau mau besar
bahnya sampai tubuhnya sebesar tonggak la
dan kalau mau kecil bisa sekecil lalat. :

Aku khawatir kau nanti lari setelah dipe
ngahan jalan. Kalau sampai ini terjadi, kem
ku hendak mencarimu 7 Akan bikin pusing
Ja dan ruwetnya. urusan bukan ? Maka s
kau meriibah dirimu sampai sekecil mungkin
hingga aku leluasa dapat membawamu !

A Ngo Kong keok benar2, ia tidak bera
bantah Locia, semua ancamannya bukao gel
akan tetapi sungguh2. Baru saja 1a dicabuti
nya, sakitnya bukan buatan, maka ia tidak
membantah pula.

Ngokong lalu goyangZkan tubahnya. Aj
lam sekejap tubuh yang gede itu telah bsa
menjadi seekor ular s@kecil kawat warnanya i

Locia gembira sekah, ia genggam ular ke
tu dan dimasukkan kedalam sakunya, Kemi
mulut saku 1tu ditutup dan dikat kencang2.

Dengan selesainya uriisan dengan ‘Ng
maka Locia lalu tingsalkan Po Tek Bua uB
kembali kekotanya. ~

Dalam waktu yang singkat Locia telah sam
gédung orang tuanya, Penjiga2 pinta  berl
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mélapoikan kedaianganaya scpade Loya. { Koiousl
Lie Ceng ), :

— Loya Samkongcu datang ! Metapor Tong-
gun keé itu kepada Lie Ceng suami istri yang du
duk dengan bermuram durja.

D:mi mendengar laporan ini sémakian kerublah wa
jah2 mercka, seperti juga mendung yang seraakin te
pal. : _
‘Lie Locia bertindak masuk, dihadapan kedua orang
(vanya ia menjatubkan diri dan menghormat.

— Ayah dan ibu, terimalah hormat aosknda
yang puthauw inil .

— Darimana saja kau hei bocah sekarat ?
Membentak Lic ceng sengit penub kemurkaan, Me
bhat wajab Locia ia menjadi kambub kemurkaan-
nya. : i

- Aoak baru saja datang ‘dari pintu penga-
dilan langit Po Tex Bun dan méngajak pekbu
Ngokong kembali kemari ¢ . . . .

— Dari gedung pengadilan langit P Tek Bun?
Geladak ! Eaak saja kau pentang bacot mau mem
podohkan orang tuamu n\b? :

Keterangan Locia inemang sukar dipercaya. becab
sekecil itu mana bisa pergi kegedung pengadilan la
ngu?
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" Oleh karena itu bertambahlab kemaraha
sebab merasa dikelabuhi anak kecil, kemara
nya seperti ]uga apf yang disiram bensin.

— Ayah jangan tergesa gesa tidak perca
marah terus?an’dengan tiada alasan. .

Kalau ayah ingin membuktikan, Pekhu
ga turut bcrkun}ung kemari.

— Apa ? Pekhumu juga turut berkun}
mari ? Geladak keparat, omong seenak
sendiri. Dimana Pckhu yang kau katakdnl
mana ! ?

— Ini berada disaku Loji ( anaknda ).

Sebelum ayahnya marah terlebih jauh
siidah mengeluarkan ular kécil mungil dar
_sakunya.

— Imlah Pekbhu ayab, biarlah Pekhu
bah kcasalnya

Utar kecil itu lalu diicmparkan keuda
ciciiitt . seeseeess . sesees . ,
Tobuh ular kecil berwarna ungu yang
" pung itu mendesis dan bcrkcloget kelo
berubah mcnjadl Ngokong sinaga raja lau'a
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Ngo kong lalu berdiri di dekat Lie Ceng dengan.
wajah penub kemurkaan. :
Seméntara Lie Ceng tercengang melihat kegaiban i
tu, sekian lamanya ia berdiri menjublak dengan tak
tahu apa yang hendak di perbuatnya.

— Heéngtiang, mengapa bisa terjadi peristiwa
seperti ini ? Menegur Lie Ceng kepada saudara sé
perguruannya setelah sckian lama berdiri dalam ke
pingungan.,

— Hmm . . . bocah durhaka dan kejam
inilah pembuat gara? ! ;
" Dan dengan penuh kemurkaan Ngokong mencerita
kan apa yang terjadi didepan pintu Po Tek Bun.
Bagaimana ia di hajar, di siksa dan di cabuti sisik
sisiknya sehingga dengan terpaksa mengikuti sam-
pai ke Tan Tongkoan ini. )
Akhir kisah Ngo Kong dengan mendesis geram-
menganca m. E

— Hiante kau télah melahirkan seorang anak
yang benar benar kejam, jahat dan sadis tiada ter
perikan. 0 i
Aku akan mengadukan kepada Su Hay Liongong
( empat raja naga laut yaitu utara, selatan, barat
dan timur ) untuk mengadukan bersama sama pe-
listiwa - ini di istana Leng Siauw Thian. Aku mau
tahu bagaimana perkara ini penyelesalannya !
Schabis meninggalkan kata ancaman naga raja-
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jautan timur itu mesubah “diriaya meajadi an
sus, dengan menerbitkan suara yang gemurub
gaikan prahara hebat terbang menghilang men
kan gedung Conapeng,

Sepeninggalnya Ngo Kong. Kolooel Lie Ceng
kin kekbi Ia banting2 kaki dan me nyumpah
naknya.

— Anak durhaka! Pembawa malapstaka
lihat sckarang bagaimana jedinya ? Urusan in
bertambub gawar, Pekhuvmu akan mengundan
pat naga raja iautao dan mengadukan keisiana
Siauw Thian, cclaka! Habisiah se-gala2oya!

Locia menjadi kurang secnang dikutuk dan
maki oleh orang (uanya. Ia berlutut dibadapa,
yah dan ibunya dengan berkata.

— Ayah dan ibu, anak dilahirkan ked
bukan lahir dengan sia?, sesunggubnyalab aa
‘adalab Leng cucu, Khiaa Khoan san, gua Kim
tong wasiat pelindungoya adalab anakonda.

Karena mengemban tugas dari Giok bikiong,
anak labir guna menggulingkap Dinasti Sian;
wah raja Tiu Oog yaog buto, lalim dan s¢ we!

Walaupuan Su bay liongong, anak tak akao |
membunuh merekapun ada subu yg mempertang



Locia ada benarnya.

|

,awackan akan segala penyr}egmannyb # -
 Mendengar kata? anaknya mi Lie Gén& dan istri- |

' pya menjadi berpikir . . faﬂa nya:- Gmbn&aﬂf i

. pia memang bukan orang sembarangan, nyatanya
dapat terbang kelangit dan memaksa Ngo Kong
kebumi lagi dan mcmbatalkan pengaduannya kepa
da Gioktee.

Seméntara Lie Hujin yang memang sayang dan sa
ngat mencintai anaknya itu, melibat siapa tétap ber
lutut merasa amat kasihan.

— Apalag1 yang hendak kau perbuat di sini ?
Lekas pergi kebelakang untuk mengaso !

Locia mengerti babwa kata2 ibuanya adalah untuk
menghindarkan perdébatan dengan ayahnya lebih ja
uh. Maka ia manggut2kan kepala dan berbangkit
untuk bertindak kebelakang.

- Logia merasa mendongkol juga melihat ayahnya yg
kurang adanya pengertian. [a berjalan jalan dalam
kebun dengan hati tak tenteram. ,
Karena kusutnya pikiran sehingga ia tidak tahu ka
lau kakinya telah melangkah térlalu jauh.

- Sampailah-Locia di tembok benteng Tan tongkoan
Di sini ia naik kemenara benteng dan melihat libat
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¥eadaan sekelilingnye. '
Waktu itu udara juga sangal panas 5
ri kemarin. i :

Melihat pemandangan yang indah, banyal
pohonan dan s¢juk sekali kelihatannya, ia
di berpikit. Hnm . . kenapa dulu2 aku bélui
nah melihat kalau didékat tembok berteng ig
petamanan yaog demikian indah dan sejuk

Kalau diilu2 aku mengetahuinya, tida
aku bermain main keluar kota sehingga te
ristiwa yang tak diinginkan itu . .

Locia lalu turun dan ber lari2 kepeta
itu. Disalah sebuah paseban Locia mencmul
sur, tabung yang berisi ratusan anak pana

‘Ttulah busur wasiat yang disebut Khian
Kiong dan panah2 wasiat Cin Thian cian.
memang sudah disediakan oleh Allah  uatul
ta senjata pusaka jenderal Lie Locia kel |
menjadi Panglima Sianghongoya Kiang Cu

Locia menghampiri benda yang tergan
dinding paseban itu dengan berpikir.

, « Subu pernah mengatakan kepadaku
kelak aku akan menjadi panglima Sia
Kiang Cu Gee untuk mémukul kérajias
Thong yang mulai buto dibawah kuasanya
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Seorang panglima perang (oo harus mebir da
jam segala macam senjata. Kebetulan disini ada bu
sur dan panah, baikiah aku berlatih sekarang, Ka
jau tidak sdkarang akan tunggu sampai kapan ?

Seketika hilangiah perasaan dukanya, lupalah
akan caci maki dan dampratan orang tuanya. De
ngan riang gembira Locia menyambar busur dan
tabung anak panah itu dibawanya ketaman untuk
berlatih. .

Sebatang anak panah dipasang digendewa dan
dilepaskanlah. ;

Suara menjepret karas terdengar bérsamaan
dengan aungan desing yang dahsyat . siiuut , sing,

Segulungan sinar merah pagaikan bola api y8
mencorong berputar putar seser dimata anak pa—
pah yang laju bagaikan celeret melayang diang—
kasa.

Locia meniadi tercengang dan berdiri menju=
blak méngawasi anak panah yang dilepaskan itu.

Busur dan anak panah ini adalah pusaka pe
lindung kota Tan Toogkoan.

S:menjak Hianwan dan kaisar Oei Tee me—
mukul Ciyu, busur dan pauah itu sudah tergan—
tung disttu. Sclamanya bélum pérnab ada sesedrang
kuat yang mengangkat.
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Apalagi mcremangkannya ?
Tiada sangka hari ini ada seorang bocpb yang |
sa mengangkat, bahkan meréantang dan melepa
batang anak panah, sungguh suatu kegaiban

tiada taranya.
Anak panah yang di lepas Locia itu melayang |
sampai di pegunungan Kolosan, pertapaan g 12
Pek Kut tong. ]

Pada waktu itu sangat kebetulau sekali salah st
rang murid Ciok Kie nionio yang bernama
‘Hun tongcu sedang membawa keranjang dan
metik daun obat obatan.

-Justru panah Cin 1hian Cian yang di lepas
itu méngenai lehernya sehingga tembus dan P
tongcu tidak ampun lagi menggéletak mati.
Tiada antara lama adik seperguruan si  mati .
yang bernama Jay Hun tongcu berjalan lewat, §
lihat suhengnya menggeletak diatas rumput, ia 1
jadi terheran heran.

— Suheng ! Suhéng, kau kenapa ?
Di hampirilah kakak seperguruannya itu dan
kah terperanjatnya, ternyata si kakak sepérg
itu sudah tidak bérnyawa.

Jay Hun Tongcu menjerit tertahan dan berlaﬂ-ﬁ
masuk kedalam gua dan melapor kepada subun
— Suhu, sunéng telab terpanah dan mag
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Mayot subeng masib mengeeletak diatas. rompng .
__ Hah? Siapakah yang telab berbuat begitu

+ membunub muridku depgan tanpa bersalah do:

_ Tak tahu subu, dileheérnya menembus seba
| tapg anak panab. 2

. Ciok Kie nionio atan pertapa perempuan guoung.
Kolosan itu marah sekali. Bersama muridnya ia ke
juar dari pertapaan guz Pek Kut tong untuk méme
' iksa muridoya yang malti, :

Tiba ditempat dimana Pek Hun tongcu menggele-
tak, Ciok Iie nionio lalu betjongkok memeriksa.
keadaan muridoya d:ngan air mata bercu-curan.

— Muridko , , ob, rparidku . . mengapa engkau
dipanah sampai mati di, Pek Hicn ? Ada permusuh
an apakab engkau dengan: sipembunub ini? Apa-
. kah dosa dan kesalabanmu sehingga engkau meng
‘alani kematian yang (ak wajar ini, ohbh , , mu-
- noku . . . muridku , . 2

Sambil menangis sesenggukan Ciok Kie nionié me
" merikss apak panab yang menembus diléher murid
. nya,

Ditelitinya. batang anak papab itu dan terbacalah
" huruf? yapg terukir dibatang anak papah itu,

. Cin Thian cian! — Hab? Inilah pusaka pelindung

\
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&ota Tan tongkoan,
‘Perbuatan ini kalau bukannya Lie Ceng siape
Hmm . . keji benar Lie Ceng ini. Dia ditury
kebumi oleh suhw sehingga mendapatkan hida
wah dan mulia adalah jasaku, mengapa keb:
tidak dibalasnya dengan kebaikan, sebaliknya
ban memanah mati seorang seorang murldku.
Ini namanya susu dibadlas dengan tuba, hmm
ku barus mepangkapnya untuk minta pertang
jawadbannya, 3
Cio* Kie nionio lalu mengubur mayat murido)
‘mudian menyerahkan pertapaan Pek Kut tong
pada muridoya ia scoditi terun kekota: an T
. koan dfngan mengendarai burung Loan Bieu
Loan Nio ).

Dalam wakto yang singkat Ciok Kie Nionio
tiba dirumah pak Ko'onel Lie Ceng. -
Dari angkasa sudah dikicimkao suara panggi

— Liei/ Ceng, Lie keluarlab, ada urusan
" barus kau pertanggung jawabkan! :
Saat itu Lie Ceng masth duduk? diruangan
denpan perasaan gelisah, sedib dan penub kej
aﬂ. 3
Pikirannya terkacaukam berbagai macam ur
keadaan negert, pemerintaban, keamanan kora
hcontaknya raja? muda serta kepakalan anaki
‘T1ba? scbua’ suara memanggil na nanya, Lig
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perbangkit dan bergegas keluar, . _
— Siapa yang memanggilku ? Siapa ? Berta-

nya Lie Ceng dengan mencari cari késekeliling.
Dari angkasa kembali terdengar jawaban.

— Aku yang mema‘nggilmu !

Lie Ceng kaget mendengar suara di angka itu, ce-
pat cepat ia mendongakkan kepala dan di lihatnya
Ciok Kie nio nio dengan mengendari burung Loan
biru sedang melayang turun.
Kolonel Lie C:ng cepat? menekuk kakinya untuk
menghormat.

— Oh, kiranya nio nio yang datang, harap su
ka memaafkan teecu terlambat keluar untuk me-
nyambut karena tak mendapat kabar kalau nio nio
akan berkunjung kemari !

Ciok Kie Nionio melompat turun dan dengan ter-
lawa dingin menjawab Lie Ceng.

Hmmm . . bagus benar perbuatanmu,
di sini mash juga engkau berlagak bermanis ma-
nis ya ?

Lic C:ng yang ;*nemang tidak mengetahui akan a-

Pa yang sudah terjadi menjadi bingung di tegur-
SeCara dennkian. :
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Ciok Kie nionio tidak mau-bertindak ayal,
lalu ’npcngeluaxkan-'sebjata-wa'sialnya,bérupa- Pop-
we yang \bernama Pat Kwa Hun Kong pek. Beg
tu pusaka dilemparkan maka sekujor  tubuh I
Ceng tidak dapat bergerak gerak lagi. Seperti
tambang? kuat2 telah mengikat tub/qbnya.

-— Nionio, nionio, tecu telah berbuat kes
an apakah ? Mengapa pio nio tidak . memberi
kesempatan untuk tecu menanyakan duduknya
kara ini ?

Ciok Kie Nionio tidak menjawab, siapa
memanggil Malaikat Hongkin Leksu atau A
prahara untuk membawa Lie Ceng kegua, per |

annya.
Malaikat angin lesus itu merubah dirt seperti

manusia tinggi besar, diiringkan angin besar
bergemurilb meéndorong kolonel Lie Ceng
dipértapaan Pek Kut Tong.

Setelah tugasnya selesai Hongkin Leksu
bah menjadi angin dan bergemuruh pergi.
Dihadapan Lie Ceng duduk Ciok Kie 1
dengan wajab bengis mengadilinya. :

— Lie Ceng, masih ingatkah waktu kita\k;
da dialam kedewaan ? ! :
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pari gurumw engkau telah dipetangkan bahwa soh
mu akan dapat mencapai alam kedewaan.
Oleh karéna itu hatiku menjadi tak tega, lalu me-
ngusulkan supaya kau' di turunkan kebumi untuk
menduduki kemuliaan.
Manusia macam apakah engkau ini ? Betapa ren-
dah kejiwaanmu, bukan saja tak ingat akan budi
kebaikan orang yang telah dilimpahkan atas dirimu
sebaliknya membalas dengan kekejian.

— Nionio, tecu benar? tidak mengetahui du-
duknya hal, sesungeuhnya apakah yang telah ter-

jadi sehingga nionio begitu murka dan méncaci ma
ki diri tecu.

— Hmm . . masih juga berlagak pilon. Si
apa yang telah melepas panah dan mémbunuh ma
ti seorang muridku ?

— Hah ? Tecu tak tahu menahu  soal itu, pa
nah apa sehingga nionio langsung ménuduh tecu ?

— Muridku Pekhun tongcu yang sedang me-
metik daun obat?an telah teitembus batang leher-
nya oleh sebatang anak panah yang berukirkan ti-
ga huruf Cin Thian Cian sehingga mati seketika.
Aku kenal betul, panah ini adalah ting:alan semeén
jik jamannva Hianwan dan Kaisar Ozite sébagai
pelindung ko Tan Toagkoan. sekarang kalan ou
kannya kau sapa pula yang berani bermain main
dengan panah 1tu.
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‘Lig. Ceng menjadi gelagepan mendengar
rangan ini. Memang scsungguhnyalah bUSUL:
panah itu adalah pusaka semenjak jamannya k
Wan dan kaisar kuning ( Oei Tee ) yang ditin
galkan dikota Tan longkoan sepagai pusaka P
lindung keamanan. -

Semenjak ditinggalkan dau turun temurun §
pai sekarang ini belum ada seseorang yang san
gup mengangkat apalagi merentangkannya. K
dian ini sungguh aneh. 5

Dan nastbnya menang benar2 Swe  sial )
kali2 ia kena timpahan yang sebciulnya buka
yang melakukan.

— Masih jilga engkau tidak mau men
perbuatanmu ?
; — Nionio harap tidak tergesa ges? mard
menjatuhkan tudiithan atas diri teecu.

Laju diceritakan oleb Lie C:ng akan kel
asaan busur Cin Thian Kioag dan anak2 |
Cin Thian Cian i1tu, |

- Scmenjak Hianwan dan Kaisar Oei
belum ada sedrqng yang sanggup mengangka
lagl merentangkan busuc itu. Oleh karena it
rap Nionto percaya tecu tak ada kesanggupa
iepas anak panah I1tu. i

Dan karena panai itu memang pusaka
Tan tongkon, tecu bersedia mengadakan pe
dikan sampal (ertangkapaya sipermovaun id
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Harap nionio suka melépaskas des memaafkan te,
cu!

Alasan? yaang diberikan Lie Ceng mémang beralas-
an, tak ada seorangpun yang sanggup mengangkat
pusur dan anak pamah itu., Pastilabh bukan perbua-:
tan Lie Ceng hal ini, dkan tetapi tentu orang Tan
iongkoan, Maka agak redalah kemaraban Ciok Kie
pio0aio.

— Baiklah, kau kulepaskan, dan tangkaplah
pembugab itu. Keiau sampai kau gagal membekuk
pelaku 1tu kaulah yang akan kuseret sebagai gantis
nya. Nah pulanglah. Lie Ceng memberi hormat,
mengucipkan banyak terima kasibh dan dengan ba-
dan ilesu kembali kekolanya.

spanjang jalan ia becpikir , . , wah beoar2 nasld
ku i1ni sial daogkalan. Seperti juga kata pepatah,
orang tidak makan Naogka kena getahaya.

Sama sekali uku tak tabu siapa yang telabh berani
meng-angkai?2 dan memaiokan busur dan anak pa.
nan ity sehingga mengeondi anak murid Ciok Kle
Nionio sampai mnati?

Celakanya, karena pusaka ita terdapat dikotaku,

aka bagalmanapun aku s€ébagai penguasanya ikut

fer embet?, benar2 sialan dan Swe ce pek m ( Sial
. Stratus tahOn ), beiyasaa , ... ...
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Lie Ceng lalu ménggunakan iimunya gotuk
lan di bawah tanah. Dengan demikian wa
kan Iebih cepat. Maka tidak antara lama ia
tiba di gedungnya. '
Waktu itu Lie Hujin amat cemas melih
minya pergi di bawa terbang begitu saja d
tanpa pamit, A :

Dugaannya yanz bukan?, membayangkan s
térjatub di tangannya orang? jahat dan me
siksaan yang hebat. ‘
Tengah Lie Hujin duduk dengan melamun itu, |
~cullah suaminya. Tidak terlukiskan betapa sl
tanya. Segera ia berbangkit dan beriari lari
nyongsong suaminya.

— Loya, kemana saja engkau dibawa
Siapakah yang telah berlaku kurang susila me
wa loya pergi dengan kekerasan itu ? ‘

' Lie Ceng mcnghempaskan tubuhnya di sebu
si dan menarik napas dalam2.
Dari baju dalamnya di keluarkanlah sebatan '

. panah yang masih ad: bekas darah. Anak
Cin thian cian yang menjadi pény:zbab kel

murid Ciok: Kie nionio.

— Hujm, ~ulah dua puiluh lima tahun
perempat aoad aku berkuasa di kota 1u1. S K
kita hidup dalam suasapa tentzram dan dai
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pal? yang meﬂmkltkan mencemaskan dan, menakpt
kan hati serta. metusak pﬂman seperti sekarang i~
Lo Bitiais
s Ada apa toh snarmku ? Cobalah kau to-
turkan | Perkara apa yang membuatmu begltu ge-
lisah, murung dan cemas ?

— Dimenara benteng Tan Tongkoan térgan-
tuog benda2 pusaka yang diturunkan secara turun
temurun semenjak jamannya Hian Wan dan kaisat
Oci Tée berupa busur Kbiao Khoan klong dan pa
pah Cin Thian cian.

Busur dan panah itu tak ada seorangpun yg
sanggup mengangkat, apa pula merentangkannya
Akan tetapi hari ini suddh ada seorang yang da-
pat mengangkét busur dan melepaskan sebatang a
nak panahnya sehingga melayang jauh sampal di~
pegunungan Kolosan.

Kebetulan salah seorang mund Ciok Kie nio
nig yang bérnama Pekhun tongcu deagan memba
Wa keran]ang memetik daun2 obat.  ‘Pinah, Cin
Thian Cran ini telah menembus lehernya sehingga
mati, Oleh karena itulah Ciok Kie momo marah
sekali -dan menangkapku.

Dengan susah payah kuterangkan duduknya
hal sehingga beliau suka meldpaskan dengan sya-
rat aku harus dapat membekuk pelépas anak pa-
nah itu dan menyerahkan kegua Pek Kut Tong.
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i ~ Hujis, kupikiz boken lain orang lagi,
lah hal ini juga perbuatan bogah sekarat itu
Berkata pula Kolonel Lie Ceng setelah berhent]
berapa saat lamanya. ;

— Hah ? Masakan perbuatan ini Locia
melakokannya ?
Perkaranya Ngokong saja belum selésai, mas
ni ia berbuat yang bukan2? ? Kalau lain ora
mampu mengangkat dan merentangkan bus
apakah Locia mampu ? Dia toh usianya

kecil :

W/
Suami istri itu bértambah gelisah dan berdiam
ngan pikiran bekerja keras. Masing2 meémpu
pendapat, si ayah yakin bahwa hal itu juga p
atan Locia. sebaliknya sang ibu membantah de:
keras. % R
Lie Ceng mendapat akal, ia périntahkan seo ‘
Tong bun koa untuk segera memanggil Locia.
Tak bérapa lama datanglah Locia, setelah me
ri hormat lalu berdiri di samping ibunya. ‘
Lie Ceng mulai dengan kata katanya yang ’
untuk menjebak Locia.

— Anakku,sienurat cerita gurumu kelak
akan menjadé panglinia ‘Sianhongnya Kiang
Sebagai sgorihg-panglima perang harus dapa
nguasai bérba am alat senjata.

. . g
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Aftara lain mpmaiskan PADAN MESPPAKAN O
jah senjata yang paling penting. Sudahkah selama
 ipi engkan berlatib main panah ?
1 — Apa yang ayah katakan tidak salab, anak
pun jugd berpikiran begitu.
. Tadi waktu anak ber-jalan? diloteng benteng kota
clah dapat melibat scbuah busur lengkap dengan
anak? panahnya, Dcngan riang gombira anak laluo
mengambil busur itu, mewssang scbatang anak pa
- pab dan melepaskannya. ‘
Sungguh gaib ayab,dari mata anak panah itu moncul
segulungan ap! yang seser ber-putar? melayang lajo
~ entah jatuh dimana ? ‘ :
Keterangan Locia ini telah membuat Lie Ceng sue
ami istri kaget setengah mati, sampai kedua orang
twa ite berteriak terfaban . . . auuww , . . . cela
ka ! :

Bersambuag,
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Bagaimana sikap Lie Ceng setelah m
kan keterangan anaknya ? Apa yang akai
buat Lie Ceng terhadap anaknya sendiri
_ Bagaimana pula akan Ciok Kie nio
kematian salah scorang muridnya ?

‘Mélawankah Locia terhadap Ciok Kié
Bagaimana kesudahan perkara yang rum
Bacalah jihd ke 12 ! Segera Terbit !
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